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ABSTRACT

This study aimed to evaluate the effect of different concentrations of liquid organic
fertilizer (LOF) on the growth and yield of pakcoy (Brassica rapa L.). The research was conducted
from February to March 2020 in the Greenhouse of the Faculty of Agriculture, Tadulako
University, Palu. A completely randomized design (CRD) was employed with a single factor: the
application of LOF at six concentrations: N1 (30 ml/l), N2 (40 mi/I), N3 (50 ml/l), N4 (60 ml/l), N5
(70 ml/l) and N6 (80 ml/l), along with a control (NO, without LOF). Each treatment was replicated
three times, resulting in 21 experimental units, with each unit consisting of three plants, totaling 63
plants. The results indicated that none of the observed growth parameters, either vegetative or
generative, were significantly affected by the LOF treatments. However, the application of LOF at a
concentration of 80 ml/l showed a tendency to produce the highest fresh weight (58.50 g) and dry
weight (8.41 g) of plants compared to other treatments.

Keywords: Growth, Liquid Organic Fertilizer, Pakcoy, and Yield.
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman
pakcoy (Brassica rapa L.) pada berbagai konsentrasi pupuk organik cair, Penelitian dilaksanakan
pada bulan Februari — Maret 2020 di green house Fakultas Pertanian Universitas Tadulako Palu.
Penelitian ini didesain dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor yaitu
pemberian pupuk organik cair nasa yang terdiri dari NO:kontrol, N1:30ml/1literair, N2:40ml/1liter
air, N3:50ml/1liter air, N4:60ml/1liter air, N5:70ml/1literair, N6:80ml/1liter air. Perlakuan diulang
sebanyak 3 kali sehingga terdapat 21 unit percobaan, setiap unit percobaan terdapat 3 tanaman
sehingga jumlah keseluruhan adalah 63 tanaman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari semua
komponen yang diamati baik dari pertumbuhan vegetatif maupun generatif, tidak memberikan
berpengaruh nyata, tetapi pemberian POC Nasa dengan konsentrasi 80ml/ 1 liter air cenderung
dapat meningkatkan berat segar tanaman tertinggi yaitu 58,50 g dan berat kering tanaman tertinggi
yaitu 8,41 g dibandingkan perlakuan lainnya.

Kata Kunci : Pakcoy, Pupuk Organik Cair.
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PENDAHULUAN

Tanaman Pakcoy merupakan salah satu
jenis sayuran daun umumnya dikonsumsi oleh
masyarakat Indonesia. Pakcoy sangat berpotensi
sebagai penyedia unsur mineral yang penting
dibutuhkan oleh tubuh karena nilai gizinya
yang tinggi. Pakcoy terdiri dari dua macam
yaitu pakcoy putih dan pakcoy hijau. pakcoy
putih  memiliki kegunaan untuk mencegah
kanker, hipertensi, penyakit jantung, sedangkan
pakcoy hijau membantu kesehatan sistem
pencernaan, mencegah dan mengobati penyakit
gatal gatal pada kulit (pellagra), serta anemia
(Rachmatika dkk, 2013).

Pupuk organik cair (POC) yaitu pupuk
organik dalam sediaan cair yang mengandung
unsur hara berbentuk larutan yang sangat
halus sehingga sangat mudah diserap oleh
tanaman. Keuntungan penggunaan pupuk organik
cair adalah apabila disemprotkan ke daun dan
sebagian pupuk tersebut jatuh ke tanah, masih
dapat dimanfaatkan oleh tanaman. Sumber bahan
baku pupuk organik banyak tersedia dengan
jumlah yang melimpah yang berupa limbah,
baik limbah rumah tangga, rumah makan, pasar
pertanian, peternakan, maupun limbah organik
jenis lain (Nasaruddin dan Rosmawati, 2011).

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy
pada berbagai konsentrasi pupuk organik cair.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Februari — Maret 2020 di green house Fakultas
Pertanian Universitas Tadulako Palu.

Alat yang digunakan pada penelitian
ini yaitu cangkul, ayakan, sekop, timbangan, alat
suntik, mistar, alat tulis dan kamera. Bahan yang
digunakan vyaitu, benih pakcoy varietas green
pakcoy, pupuk organik cair Nasa, pupuk
kandang kambing, polybag, kertas label.

Perelitian ini didesain dengan menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor

yaitu pemberian pupuk organik cair nasa
yang terdiri dari NO: kontrol, N1: 30ml/1liter
air, N2: 40ml/1liter air, N3: 50ml/1liter air,
N4: 60ml/1liter air, N5: 70ml/1literair, N6:
80ml/1liter air. Perlakuan diulang sebanyak 3
kali sehingga terdapat 21 unit percobaan. Setiap
unit percobaan terdapat 3 tanaman sehingga
jumlah keseluruhan adalah 63 tanaman.

Pelaksanaan Penelitian

Persiapan Media Tanam. Tanah diambil
menggunakan cangkul selanjutnya dibersihkan
dan dipisahkan dari akar-akar tanaman atau
rerumputan. Tanah diayak dan tanah yang
halus dicampurkan dengan pupuk kandang
kambing sebagai pupuk dasar dengan
perbandingan 2 : 1 lalu ditimbang sebanyak 3
kg kemudian dimasukan ke dalam polibag
yang berukuran 25cm x 30cm.

Persiapan Pupuk Organik cair Nasa. Pupuk
yang digunakan yaitu pupuk organik cair nasa,
yang didapatkan di toko pertanian, Konsentrasi
pupuk organik cair nasa kemudian di ukur sesuai
pelakuan dengan menggunakan alat suntik lalu
ditambahkan dengan 1 liter air. Aplikasi
pupuk organik cair nasa diberikan pada umur
14, 21, dan 28 HST, sebanyak tiga kali selama
pertumbuhan  dengan  konsentrasi  sesuai
perlakuan.

Persiapan Benih/Penyemaian. Benih pakcoy
berukuran kecil sehingga perlu disemai dahulu
sebelum ditanam ke polibag, Wadah persemaian
berupa rockwool dan diletakkan di kotak
plastik kemudian disimpan ditempat yang
terhindar dari sinar matahari, disiram pagi
dan sore. Setelah dua hari kemudian
dikeluarkan dan diletakkan di tempat yang
terkena cahaya matahari agar bisa tumbuh
dengan baik. Sampai menunggu dipidahkan
di polibeg.

Pindah Tanam. Setelah bibit berumur 21 hari
di persemaian atau telah berdaun dua
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selanjutnya dipindahkan ke polibag. Sebelum
ditanam media disiram terlebih dahulu agar
lembab dan tidak keras. Penanaman dilakukan
pada sore hari agar bibit yang ditanam tidak
mengalami cekaman (Wahyudi, 2010).
Pemeliharaan. penyiraman dilakukan dua
kali sehari pagi dan sore dengan menggunakan
alat gembor.

Penyulaman dilakukan pada tanaman
yang mati atau tanaman yang pertumbuhannya
abnormal sampai umur 7 HST dengan
menggunakan bibit tanaman cadangan yang
telah disediakan pada media tersendiri.

Penyiangan dilakukan secara manual yaitu
dengan cara mencabut gulma yang tumbuh di
sekitar polibag.

Panen. Pakcoy dipanen pada umur 35 hari
dengan ciri-ciri daunnya telah lebar dan
batangnya lebih berwarna putih. Panen
dilakukan dengan cara memotong pangkal
batang menggunakan pisau tajam. Pakcoy yang
telah dipanen dicuci dan dibersihkan sisa tanahnya
dan daun tua yang rusak buang.

Variabel Pengamatan

Tinggi Tanaman (cm). Pengukuran tinggi
tanaman dilakukan setelah tanaman berumurl4,
21, sampai 28 HST. Tinggi tanaman diukur
mulai dari pangkal batang sampai ke ujung
titik tumbuh tanaman. dengan menggunakan
mistar.

Jumlah Daun (helai). Pengamatan dilakukan
pada saat tanaman berumur 14, 21,sampai 28
HST. Jumlah daun dihitung mulai dari daun-
daun muda yang telah membuka sempurna
sampai daun yang paling tua.

Panjang Akar (cm). Panjang akar diukur
mulai dari pangkal batang sampai ujung akar.
Pengamatan dilakukan pada saat tanaman pakcoy
selesai dipanen dengan menggunakan mistar

Berat Segar Tanaman (g). Tanaman pakcoy
yang selesai dipanen dibersihkan kemudian
ditimbang untuk mendapatkan berat segamya
dengan menggunakan timbangan.

Berat Kering Tanaman (g). Tanaman pakcoy
yang selesai dipanen dibersihkan kemudian
dikering anginkan dibawah cahaya matahari
selama 7 hari setelah dikeringkan ditimbang
untuk mendapatkan berat keringnya dengan
menggunakan timbangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi Tanaman. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagali
konsentrasi pupuk organik cair nasa tidak
memberikan pengaruh nyata pada tinggi
tanaman umur 14, 21, 28 HST.Rata-rata
tinggi tanaman pakcoy pada umur 14, 21, 28
HST pada berbagai konsentraasi pupuk
organik cair nasa, dapat dilihat pada Gambar 1.

Tinggi Tanaman

H14HST m21HST

s

NO N1 N2 N3 N4 N5 N6

28 HST

Gambar 1. Tinggi tanaman pakcoy pada umur
14, 21, 28 HST pada berbagai
konsentrasi pupuk organik cair.
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Jumlah daun
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Gambar 2. Jumlah daun pakcoy pada umur
14, 21, 28 HST pada berbagai
konsentrasi pupuk organik cair.

Panjang Akar
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Gambar 3. Panjang akar pakcoy pada berbagai
konsentrasi pupuk organik cair
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Gambar 4. Berat segar tanaman pakcoy pada
berbagai konsentrasi pupuk organik
cair.

Berat Kering Tanaman
8.41
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Gambar 5. Berat Kering Tanaman pakcoy pada
berbagai konsentrasi pupuk organik
cair.

Jumlah Daun. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
organik cair nasa tidak memberikan pengaruh
nyata pada jumlah daun umur 14, 21, 28
HST. Rata-rata jumlah daun pakcoy pada
umur 14, 21, 28 HST pada berbagai konsentrasi
pupuk organik cair nasa dapat dilihat pada
Gambar 2.

Panjang Akar. Hasil analisis ragam menunjukkan
bahwa perlakuan berbagai konsentrasi pupuk
organik cair nasa tidak memberikan pengaruh
nyata pada panjang akar, Rata-rata panjang akar
pakcoy pada berbagai konsentrasi pupuk
organik cair nasa dapat dilihat pada Gambar
3.

Berat Segar Tanaman. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai
konsentrasi pupuk organik cair nasa tidak
memberikan pengaruh nyata pada berat segar
tanaman. Rata-rata panjang akar pakcoy pada
berbagai konsentrasi pupuk organik cair nasa,
dapat dilihat pada Gambar 4.

Berat Kering Tanaman. Hasil analisis ragam
menunjukkan bahwa perlakuan berbagai konsentrasi
pupuk organik cair nasa tidak memberikan pengaruh
nyata pada berat kering tanaman. Rata-rata
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berat kering tanaman pakcoy pada berbaai
konsentrasi pupuk organik cair nasa, dapat
dilihat pada Gambar 5.

Pembahasan.

Dari hasil penelitian berat segar tanaman
pakcoy yang dilakukan terlihat dengan jelas
perbedaan berat segar tanaman pakcoy dari
setiap perlakuan, perlakuan yang cenderung
memiliki berat segar tertinggi yaitu perlakuan N6
(Pemberian  pupuk organik cair nasa
konsentrasi 80 ml/liter air) dengan rata-rata
berat segar tanaman yaitu 58,50 gram, dan
berat kering tanaman yaitu 8,41 gram.

Menurut Widyastuti (2000) bahwa
berat total hasil pertanian memerlukan unsur hara
terutama Nitrogen, Fosfor, dan Kalium. Nitrogen
diperlukan untuk pembentukan klorofil yang
berguna bagi fotosintesis, dan pembentukan
protein dan lemak. Fosfor juga berguna untuk
merangsang pembentukan akar, pembentukan
sisitem perakaran yang baik dari tanaman muda
untuk mempercepat pertumbuhan vegetatif dan
hasil tanaman.

Menurut Ahmad, et al. (2013) proses
fotosintesis yang terjadi lebih baik karena
meningkatkan berat kering tanaman, berkaitan
dengan adanya kondisi pertumbuhan tanaman
yang lebih baik bagi berlangsungnya aktifitas
metabolisme tanaman seperti fotosintesis. Hal
ini sejalan dengan pendapat Noor (2003) bahwa
berat kering merupakan indikasi keberhasilan
pertumbuhan tanaman, Kkarena berat kering
merupakan petunjuk adanya hasil fotosintesis
bersih yang dapat diendapkan setelah kadar
air dikeringkan. Berat kering menunjukan
kemampuan tanaman dalam mengambil unsur
hara dari media tanaman untuk menunjang
pertumbuhannya. Meningkatnya berat Kkering
tanaman berkaitan dengan metabolisme tanaman
atau adanya kondisi pertumbuhan tanaman
yang lebih baik bagi berlangsungnya aktifitas
metabolisme tanaman seperti fotosintesis. Dengan
demikian semakin besar berat kering menunjukan
proses fotosintesis berlangsung lebih efisien

semakin besar berat kering semakin efisien proses
fotosintesis yang terjadi dan produktifitas serta
perkembangan sel-sel jaringan semakin tinggi
dan cepat, sehingga pertumbuhan tanaman
menjadi lebih baik. (Mabhrita, 2003).

Semakin tinggi tanaman semakin
banyak jumlah daunnya maka berat segar tanaman
akan semakin tinggi. Hal ini dikarenakann
pembentukan karbohidrat hasil asimilasi tanaman
meningkat sehingga menyebabkan peningkatan
pada berat segar tanaman. (Endang, 2007).

Hal ini diduga karena dengan perlakuan
N6 (Pemberian pupuk organik cair nasa
konsentrasi 80 ml/liter air) sudah dapat
memenuhi kebutuhan unsur hara makro dan
mikro bagi pertumbuhan tanaman pakcoy.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian pupuk organik cair nasa
dengan konsentrasi 80ml/1liter cenderung
dapat meningkatkan hasil berat segar tertinggiyaitu
58,50 gram dan berat kering yaitu 8,41 gram
dibandingkan dengan perlakuan lainnya.

Saran

Perlu penelitian lanjutan pada pemberian
berbagai konsentrasi pupuk organik cair pada
tanaman pakcoy hingga didapat dosis optimum
pada pertumbuhan dan hasil tanaman pakcoy.
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